BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Rancangan penelitian ini adalah pra eksperimental dengan pendekatan one grup pretest postest. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan model SAVI terhadap kemampuan remaja putri dalam melakukan SADARI di SMK Kepanjen. Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan, pertemuan 1 remaja putri dilakukan pretest sebelum diberikan pendidikan kesehatan, pertemuan ke 2 remaja putri dilakukan pendidikan kesehatan model SAVI yang pertama, pertemuan ke 3 pendidikan kesehatan model SAVI yang kedua, dan pertemuan ke 4 dilakukan posttest. Setiap pertemuan diberikan jarak 7 hari sehingga penelitian ini terdapat 4 kali pertemuan selama 3 minggu. 

Pengukuran ini bertujuan untuk membandingkan kemampuan remaja putri dalam melakukan SADARI sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan model SAVI. Dengan demikian teridentifikasi pengaruh pendidikan kesehatan model SAVI terhadap kemampuan remaja putri dalam melakukan SADARI di SMK Kepanjen.
3.2 Kerangka Operasional
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Gambar 3.1   Kerangka Operasional Pengaruh Pendidikan Kesehatan Model SAVI Terhadap Kemampuan Remaja Putri dalam Melakukan SADARI di SMK Kepanjen 
3.3 Populasi, Sampel, dan Sampling
3.3.1 Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah remaja putri kelas XI Akuntansi 2 di SMK Kepanjen sejumlah 32 orang.

3.3.2 Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagian remaja putri yang memenuhi kriteria inklusi. Pengambilan sampel untuk penelitian menggunakan rumus Slovin : 

n  =  

Keterangan :

N = jumlah populasi

n  = jumlah sampel

d  = batas toleransi kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah e = 0,05[image: image2.png]0 _ %
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                                                  = 29.629

                                                  = 30 orang 

sehingga diperoleh sampel sejumlah 30 orang.
3.3.3 Sampling

Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling dengan cara simple random sampling yaitu dengan teknik pengambilan anggota sampel secara acak tanpa memperhatikan strata atau kedudukan yang ada dalam populasi. Dalam penelitian ini proses pengambilan dilakukan secara acak dengan membuat daftar nama seluruh anggota populasi sebanyak 32 undian, kemudian dimasukkan ke dalam kotak selanjutnya dikocok sampai merata dan mengambil sebanyak 30 undian yang akan dijadikan sebagai sampel.

3.4 Kriteria Sampel atau Subjek Penelitian
3.4.1 Kriteria Inklusi

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah

a. Siswa yang berusia 17 tahun

b. Siswi yang belum pernah mendapatkan informasi tentang SADARI

c. Siswi yang belum pernah melakukan SADARI
d. Siswi yang bersedia menjadi responden
3.4.2 Kriteria Eksklusi

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah

a. Siswi yang sakit

b. Siswi yang tidak masuk
3.5 Variabel Penelitian atau Fokus Studi

3.5.1 Variabel Indepen (Bebas)

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pendidikan kesehatan model SAVI.

3.5.2 Variabel Dependen (Terikat)

Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah kemampuan remaja putri dalam melakukan SADARI.

3.6 Definisi Operasional Variabel atau Fokus Studi
Tabel 3. 1 Definisi Operasional Pengaruh Pendidikan Kesehatan Model SAVI Terhadap Kemampuan Remaja Putri Dalam Melakukan SADARI di SMK Kepanjen
	No
	Variabel 
	Definisi Operasional
	Indikator
	Alat Ukur
	Skala Data
	Kategori

	1.
	Pendidikan Kesehatan model SAVI
	Penyampaikan pesan kepada peserta dengan memaksimalkan penggunaan alat indera dan aktivitas fisik sehingga dapat meningkatkan kemampuan peserta.
	a. Somatic
Belajar dengan bergerak

b. Audio
Belajar dengan mendengarkan

c. Visual
Belajar dengan melihat

d. Intelectual
Belajar dengan memecahkan sebuah masalah
	SAP/

checklist pedoman metode SAVI
	
	

	2.
	Kemampuan remaja putri dalam melakukan SADARI 
	Tindakan remaja putri dalam melakukan SADARI menggunakan phantom setelah mendapatkan pendidikan kesehatan SADARI sesuai dengan standar operasional prosedur
	a. Pemeriksaan inspeksi atau dengan cara melihat didepan cermin 
b. Cara pemijatan puting secara perlahan-lahan
c. Pemeriksaan cara palpasi atau sentuhan
	Chekclist 


	Ordinal


	Mampu : 51-100%

Tidak mampu :  ≤ 50%




3.7 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.7.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK Kepanjen.
3.7.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan November 2018 sampai Juni tahun 2019 dan pengumpulan data dilakukan pada tanggal 6 Mei – 27 Mei 2019.

3.8 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi berupa checklist. Dimana di dalam checklist yang digunakan terdapat langkah-langkah pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) sesuai dengan standar operasional prosedur. Pada lembar observasi terdiri  dari 3 aspek yaitu pemeriksaan inspeksi atau dengan cara melihat didepan cermin, cara pemijatan puting secara perlahan, dan pemeriksaan palpasi atau sentuhan. Peneliti mengobservasi dengan menggunakan checklist Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI).
3.9 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunkan dalam penelitian ini menggunakan metode observasi dengan langkah-langkah sebagai berikut :
3.9.1 Tahap Persiapan

a. Mengajukan protokol penelitian ke komisi etik penelitian Poltekkes Kemenkes Malang.

b. Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada Ketua Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Malang.

c. Menyerahkan surat penelitian kepada kepala sekolah untuk meminta izin melakukan penelitian di SMK Kepanjen.

d. Peneliti menyiapkan instrumen penelitian, yaitu lembar observasi berupa checklist langkah-langkah melakukan SADARI.

e. Peneliti mempersiapkan materi dan peralatan yang akan digunakan yaitu phantom payudara.

f. Peneliti menentukan sampel penelitian, sampel penelitian terdiri dari 30 remaja putri 
g. Responden diberi penjelasan mengenai maksud dan tujuan penelitian. Setelah calon responden setuju, selanjutnya peneliti menyerahkan lembar persetujuan menjadi responden (inform consent) sebagai legalitas persetujuan.
h. Kontrak waktu untuk melakukan penelitian. Penelitian di SMK Kepanjen dilaksanakan selama 3 kali pertemuan dengan jarak 7 hari mulai tanggal 20 mei – 3 juni 2019. Pretest dilakukan pada tanggal 20 mei 2019 dan posttest dilakukan pada tanggal 3 juni 2019.
3.9.2 Tahap pelaksanaan 
a. Pada tanggal 20 mei 2019, peneliti melakukan pretest kepada responden tentang SADARI menggunakan lembar observasi (checklist SADARI) untuk mengetahui kemampuan remaja putri dalam melakukan SADARI sebelum diberikan pendidikan kesehatan model SAVI tentang SADARI.
b. Pada tanggal 20 mei 2019, peneliti melakukan pendidikan kesehatan model SAVI tentang SADARI setelah dilakukan pretest. 
1) Pertemuan pertama pada tanggal 20 mei 2019
a) Peneliti memberikan kesempatan kepada setiap individu untuk mempraktikkan SADARI sambil melihat SOP.

b) Peneliti menjelaskan materi tentang SADARI dan memberikan kesempatan remaja putri untuk bertanya.
c) Pendidik mendemonstrasikan langkah-langkah SADARI sesuai SOP.

d) Pendidik membuat 3 kelompok, masing-masing berisi 10 orang kemudian pendidik memberikan mind map sesuai materi yang telah disampaikan dan kelompok bekerjasama untuk meneruskan mind map yang diberikan pendidik.

e) Pendidik memberikan kesempatan kepada kelompok untuk mempraktikkan ulang langkah-langkah SADARI tanpa melihat SOP dengan bimbingan pendidik.

2) Pertemuan kedua pada tanggal 27 mei 2019
a) Peneliti memberikan kesempatan kepada setiap individu untuk mempraktikkan SADARI sambil melihat SOP.

b) Peneliti menjelaskan materi tentang SADARI dan memberikan kesempatan remaja putri untuk bertanya.
c) Pendidik mendemonstrasikan langkah-langkah SADARI sesuai SOP.

d) Pendidik membuat 3 kelompok, masing-masing berisi 10 orang kemudian pendidik memberikan mind map sesuai materi yang telah disampaikan dan kelompok bekerjasama untuk meneruskan mind map yang diberikan pendidik.
e) Pendidik memberikan kesempatan kepada kelompok untuk mempraktikkan ulang langkah-langkah SADARI tanpa melihat SOP dengan bimbingan pendidik.

c. Setelah 7 hari dari pertemuan kedua tanggal 3 juni 2019, peneliti melakukan posttest kemampuan peserta melakukan SADARI menggunakan lembar observasi berupa checklist SADARI.
d. Memberikan pesan, kesan, dan ucapan terimakasih, dan kenang-kenangan kepada responden.
3.10 Metode Pengolahan Data
Setelah peneliti melakukan pengukiran, data yang diperoleh dimasukkan dalam formulir data, kemudian dilakukan pengolahan data dengan langkah-langkah sebagai berikut :

3.10.1 Coding 

Data-data yang telah didapatkan kemudian diberi kode sesuai dengan kategori yang telah disediakan, sebagai berikut :
a. Kode Responden
1) Responden 1
= R1
2) Responden 2
= R2
3) Responden 3
= R3
4) Responden 4
= R4, dst
b. Kemampuan dalam melakukan SADARI
1) Mampu
= 1

2) Tidak Mampu
= 0
3.10.2 Scoring

Scoring adalah penilaian data hasil penelitian yang tepat dan kosisten dengan kriteria dan cara yang sama. Penilaian kemampuan melakukan SADARI yang dilakukan peneliti menggunakan lembar observasi berupa checklist yang sesuai dengan standar operasional prosedur dengan penilaian sebagai berikut :

a. Jika tidak melakukan langkah pemeriksaan SADARI
: 0

b. Jika melakukan langkah pemeriksaan SADARI 
: 1

dengan benar tetapi tidak sesuai urutan




c. Jika melakukan langkah pemeriksaan SADARI 
: 2

dengan benar dan sesuai urutan
3.10.3 Tranfering

Memindahan data yang telah diberi kode ke dalam master sheet yang telah dibuat untuk mempermudah perhitungan data yang diperoleh.
3.10.4 Tabulasi Data atau Cleaning

Pada tahap ini peneliti kemudian memasukkan data ke dalam tabel distribusi frekuensi yang disajikan dalam presentase.

3.11 Analisa Data
3.11.1 Analisa univariat 

Dalam penelitian ini analisis univariat berupa distribusi kemampuan melakukan SADARI setelah pemberian pendidikan kesehatan model SAVI pada remaja putri. Sebelum data penelitian terkumpul untuk mengetahui kemampuan remaja putri melakukan SADARI, akan dilakukan scoring yang terdiri dari 10 items. Skor 0 jika langkah tersebut tidak dilakukan, 1 jika langkah dilakukan dengan benar tetapi tidak sesuai urutan dan 2 apabila langkah tersebut dilakukan dengan benar dan sesuai urutan. Kemampuan remaja putri dikategori mampu dan tidak mampu diolah dengan rumus :
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Kemudian nilai yang diperoleh akan dikategorikan berdasarkan kriteria berikut :

Dikatakan mampu jika jumlah presentase 51-100%

Dikatakan tidak mampu jika jumlah presentase ≤ 50%

Setelah hasil penelitian data terkumpul berupa data deskriptif, kemudian dianalisa dengan menggunakan presentase dengan rumus sebagai berikut :
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Keterangan :

P
: Presentase 

F
: Frekuensi Responden

N
: Jumlah Responden
3.11.2 Analisis Bivariat 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model SAVI terhadap kemampuan SADARI remaja putri menggunakan uji wilcoxon signed rank test, dikarenakan peneliti mengukur kemampuan remaja putri sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan model SAVI tantang SADARI. Analisa data uji wilcoxon signed rank test  dalam penelitian ini dilakukan secara komputerisasi dengan menggunakan aplikasi SPSS. Penarikan kesimpulan merupakan langkah akhir dalam pengujian data adalah sebagai berikut :

1) H1 ditolak apabila nilai probabilitas > 0,05 yang berarti tidak ada pengaruh pendidikan kesehatan model SAVI terhadap kemampuan remaja putri dalam melakukan SADARI di SMK Kepanjen.
2) H1 diterima apabila nilai probabilitas <0,05 yang berarti ada pengaruh pendidikan kesehatan model SAVI terhadap kemampuan remaja putri dalam melakukan SADARI di SMK Kepanjen.
3.12 Etika Penelitian 

Etika penelitian yang menggunakan manusia sebagai subjek tidak boleh bertentangan dengan etika penelitian, meliputi :
3.12.1 Pengajuan Ethical Clearance
Peneliti akan menjaga etika selama penelitian berlangsung dengan terlebih dahulu meminta persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Politeknik Kesehatan emenkes Malang. 
3.12.2 Lembar persetujuan menjadi responden (Informed Consent)
Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dan responden dengan memberikan lembar persetujuan untuk menjadi responden. Tujuan informed consent supaya responden mengetahui tujuan, manfaat, dan prosedur intervensi penelitian. 
3.12.3 Tanpa Nama (Anonimity)

Nama-nama yang bersedia menjadi responden tidak perlu dicantumkan dalam lembar pengumpulan data, hanya dicantumkan kode responden saja. Hal ini untuk menjaga kerahasiaan identitas responden.
3.12.4 Kerahasiaan (Confidentiality)

Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil penelitian.
3.12.5 Benefit

Manfaat yang didapatkan responden akan dimaksimalkan oleh peneliti dan meminimalkan kerugian supaya remaja putri tidak menyesal menjadi responden dalam kegiatan penelitian ini.
3.12.6 Justice

Peneliti memberikan perlakuan yang adil dan hak yang sama kepada seluruh responden yang mengikuti penelitian.
Populasi


Seluruh remaja putri kelas XI Akuntansi 2 di SMK Kepanjen berjumlah 32 orang








Sampling


Simple Random Sampling








Sampel


Remaja putri kelas XI Akuntansi 2 di SMK Kepanjen yang sesuai 


dengan kriteria inklusi berjumlah 30 orang








Pengumpulan Data








Setelah pendidikan kesehatan


(Posttest)


Observasi : Cheklist melakukan SADARI











Sebelum pendidikan kesehatan


(Pretest)


Observasi : Cheklist melakukan SADARI











Pendidikan Kesehatan menggunakan model SAVI tentang SADARI sebanyak 2 kali dengan jarak waktu 7 hari setiap penyuluhan.





Teknik Pengolahan Data


Coding, Scoring, Transfering, Tabulating





Teknik Analisa Data


Uji statistik dengan Wilcoxon Signed-Rank








Kesimpulan


H1 ditolak jika harga Pvalue > 0.05


H1 diterima jika harga Pvalue < 0.05











